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Introduction: Pneumonia and stunting remain major child health challenges 
in low- and middle-income countries (LMICs). Pneumonia is the leading 
infectious cause of death among children under five, while stunting reflects 
chronic undernutrition with long-term consequences for health and 
development. Social and environmental determinants, including household 
exposure to tobacco smoke, shape these conditions and link them through 
infection–nutrition pathways. Although research on childhood pneumonia 
and stunting is expanding, comprehensive mappings of research directions and 
trends—particularly within LMIC contexts—remain limited.

Objective: To analyze the directions and trends of research on childhood 
pneumonia and stunting in LMICs using a bibliometric approach.

Methods: We conducted a descriptive quantitative bibliometric study of research 
and review articles indexed in Scopus from 2015 to 2025. This study used 
Bibliometrix and VOSviewer to assess publication trends, country contributions, 
keyword patterns, and scientific collaboration networks.

Results: The analysis shows a consistent increase in publications in recent years, 
with contributions predominantly from high-income countries. Prominent 
research themes include malnutrition, nutritional status, environmental risk 
factors, and exposure to tobacco smoke. Keyword mapping indicates a shift 
toward more integrated approaches to understanding the relationship between 
pneumonia and stunting in children.

Conclusion: Research on childhood pneumonia and stunting in LMICs 
is advancing toward more comprehensive, multidimensional approaches. 
Strengthening research capacity in LMICs and advancing family- and 
community-based interventions are needed to support sustainable prevention of 
pneumonia and stunting.

 http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM
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PENDAHULUAN

Pneumonia dan stunting masih menjadi penyebab uta-
ma beban penyakit pada anak di negara berpendapa-
tan rendah dan menengah (low- and middle-income 
countries/LMICs) (M S, Vaithilingan S, 2024; Kirolos 
A et al, 2021). Laporan terbaru menunjukkan bahwa 
pneumonia tetap menjadi penyebab kematian infek-
sius terbesar pada anak balita secara global, sementara 
stunting masih dialami oleh lebih dari sepertiga anak 
di LMICs. Hal ini mencerminkan ketimpangan kes-
ehatan yang persisten (World Health Organization 
[WHO], 2023; UNICEF, 2024). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan 
bahwa paparan asap rokok menjadi factor resiko utama 
kejadian pneumonia dan stunting (Muchlis N et al, 
2023, Minawati et al, 2023). Paparan asap rokok baik 
akibat merokok aktif di rumah tangga maupun pa-
paran lingkungan—menjadi faktor risiko yang dapat 
dicegah namun masih sangat umum terjadi di LMICs 
(Xi Bo et al, 2016; Desye, et al, 2025). Bukti terkini 
menunjukkan bahwa paparan asap rokok berkontri-
busi signifikan terhadap gangguan sistem pernapasan 
dan pertumbuhan anak, menjadikannya isu penting 
bagi praktik keperawatan dan kesehatan masyarakat 
global (WHO, 2021; Islam et al, 2022).

Penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan 
bahwa anak yang terpapar asap rokok memiliki risiko 
lebih tinggi mengalami pneumonia berulang dan 
gangguan pertumbuhan linear yang berujung pada 
stunting, terutama di lingkungan dengan keterbatasan 
gizi dan layanan kesehatan (Sonego et al., 2015; Gao 
et al., 2023). Paparan asap rokok diketahui memicu 
inflamasi kronis dan menurunkan respons imun, seh-
ingga meningkatkan kerentanan anak terhadap infeksi 
saluran pernapasan bawah dan memperburuk status 
gizi melalui siklus infeksi–malnutrisi (Prendergast & 
Humphrey, 2022). Meskipun bukti empiris semakin 
kuat, kajian ilmiah yang mengintegrasikan pneumo-
nia anak, stunting, dan dampak merokok dalam satu 
kerangka konseptual masih terbatas, khususnya pada 
tingkat pemetaan perkembangan ilmu pengetahuan di 
LMICs.

Penelitian ini memberikan kontribusi utama dengan 
menganalisis arah dan tren penelitian tentang pneu-
monia anak dan stunting di LMICs melalui pendeka-
tan analisis bibliometrik yang sistematis. Analisis 
bibliometrik diakui sebagai metode yang efektif untuk 

mengevaluasi dinamika perkembangan riset, men-
gidentifikasi topik dominan, serta memetakan kolab-
orasi ilmiah dalam bidang kesehatan global (Donthu 
et al., 2021; Moral-Muñoz et al., 2023). Dengan 
menempatkan pneumonia dan stunting sebagai luaran 
kesehatan anak yang saling terkait dan dipengaruhi 
oleh paparan rokok, studi ini memberikan gamba-
ran makro tentang bagaimana literatur internasional 
berkembang dalam lima tahun terakhir. Temuan ini 
relevan bagi keperawatan berbasis bukti, karena mem-
bantu mengidentifikasi fokus riset yang telah mapan 
maupun area yang masih memerlukan penguatan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi isu 
pneumonia anak, stunting, dan paparan rokok dalam 
satu peta keilmuan berbasis analisis bibliometrik den-
gan fokus khusus pada LMICs. Studi sebelumnya pada 
periode 2021–2025 sebagian besar masih menelaah 
dampak rokok terhadap pneumonia atau stunting se-
cara terpisah, atau terbatas pada pendekatan klinis dan 
epidemiologis (Gao et al., 2023; Islam et al., 2022). 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tren tempo-
ral, kontribusi negara dan jurnal, serta pola kolaborasi 
ilmiah yang membentuk arah penelitian global. 

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan pendekatan analisis bibliometrik 
yang bertujuan untuk memetakan arah dan tren pe-
nelitian mengenai pneumonia anak dan stunting di 
negara berpendapatan rendah dan menengah (low- 
and middle-income countries/LMICs). Pendekatan 
bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gam-
baran komprehensif mengenai perkembangan ilmu 
pengetahuan melalui analisis pola publikasi, sitasi, dan 
kolaborasi ilmiah dalam suatu bidang tertentu. Desain 
penelitian bersifat retrospektif dengan menganalisis 
publikasi ilmiah yang telah terbit dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir, yaitu periode 2021–2025.

Sumber data penelitian diperoleh dari basis data ilm-
iah internasional bereputasi, yaitu Scopus (Elsevier). 
Basis data ini dipilih karena memiliki cakupan jurnal 
yang luas, kualitas publikasi yang terkurasi, serta 
kompatibilitas yang tinggi dengan perangkat analisis 
bibliometrik. Data yang dianalisis meliputi artikel 
penelitian dan artikel ulasan (review) yang membahas 
topik pneumonia anak dan stunting dalam konteks 
LMICs. Publikasi yang disertakan dibatasi pada artikel 
berbahasa Inggris untuk menjaga konsistensi analisis 
dan kualitas sumber ilmiah.
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 
sistematis dengan menggunakan kombinasi kata kun-
ci yang relevan, antara lain “childhood pneumonia”, 
“pediatric pneumonia”, “stunting”, “child undernutri-
tion”, “secondhand smoke”, “tobacco exposure”, serta 
“low- and middle-income countries” atau “LMICs”. 
Penelusuran dilakukan menggunakan operator Bool-
ean (AND, OR) untuk memastikan cakupan pencari-
an yang komprehensif. Kriteria inklusi meliputi artikel 
penelitian dan review yang diterbitkan pada periode 
2021–2025 dan relevan dengan topik penelitian, se-
dangkan kriteria eksklusi mencakup editorial, surat 
kepada editor, prosiding konferensi, dan publikasi 
yang tidak sesuai dengan fokus penelitian. Data bib-
liografis yang memenuhi kriteria kemudian diekspor 
dalam format CSV, mencakup informasi judul, nama 
penulis, afiliasi, tahun publikasi, jurnal, abstrak, kata 
kunci, dan jumlah sitasi.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan 
perangkat lunak VOSviewer. Analisis deskriptif bib-
liometrik digunakan untuk mengidentifikasi jumlah 
publikasi per tahun, jurnal dan negara yang paling 
produktif, serta artikel dengan jumlah sitasi tertinggi. 
Selanjutnya, analisis tren dan arah penelitian dilaku-
kan melalui pemetaan kata kunci, evolusi tema pene-
litian, dan identifikasi topik dominan serta topik yang 
sedang berkembang. 

Analisis jaringan ilmiah meliputi pemetaan kolaborasi 
penulis dan negara, co-citation, serta bibliographic 
coupling untuk menggambarkan struktur dan dina-
mika keilmuan. Hasil analisis kemudian diinterpre-
tasikan secara kontekstual dalam kerangka kesehatan 
anak dan keperawatan, dengan penekanan pada ket-
erkaitan pneumonia anak dan stunting sebagai luaran 
kesehatan yang dipengaruhi oleh paparan rokok di 
negara berpendapatan rendah dan menengah.

Ceklist PRISMA (Gambar 1) memperlihatkan terdapat 
3157 artikel pada database Scopus selama 10 tahun 
terakhir. Hasil pencarian dibatasi oleh beberapa krite-
ria yaitu terbit pada 10 tahun terakhir (2015-2025), 
Subjek area hanya kedokteran dan keperawatan, tipe 
publikasi adalah artikel dan review serta berbahasa In-
ggris. Hasil pencarian akhir didapatkan 1536 artikel. 

Penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik 
(ethical clearance) karena menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari basis data bibliografi yang terse-
dia untuk umum serta tidak melibatkan partisipan 
manusia, hewan, maupun data pribadi yang dapat 
diidentifikasi.

HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan gambaran jumlah 
artikel berdasarkan tahun terbit, negara, sitasi terban-
yak dan visualisasi berdasarkan analisis Vos Viewer.

Gambar 2. Dokumen berdasarkan tahun
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Gambar 2 menyajikan distribusi publikasi berdasarkan 
tahun selama periode 2015–2025 yang berfokus pada 
topik pneumonia anak dan stunting. Sepanjang satu 
dekade pengamatan, jumlah publikasi menunjukkan 
variasi dari tahun ke tahun, namun secara keseluruhan 
memperlihatkan kecenderungan peningkatan yang 
berkelanjutan. Kenaikan yang lebih tajam terlihat 
pada beberapa tahun terakhir (2021-2025), menan-
dakan semakin besarnya perhatian komunitas ilmiah 
terhadap isu pneumonia anak dan stunting, khusus-
nya dalam konteks negara berpendapatan rendah dan 
menengah. Pola ini mencerminkan perkembangan 
dan intensifikasi aktivitas penelitian di bidang tersebut 
selama sepuluh tahun terakhir.

Selain itu, Gambar 2 mengindikasikan bahwa pada ta-
hun 2025 terjadi peningkatan substansial dalam jumlah 
penelitian yang menelaah pneumonia anak dan stunt-
ing, dengan fokus utama pada negara berpendapatan 
rendah dan menengah. Mayoritas studi pada periode 
ini mengeksplorasi determinan risiko, beban penyakit, 
serta berbagai strategi intervensi kesehatan masyarakat 
yang ditujukan untuk menurunkan kejadian pneu-
monia dan stunting pada populasi anak. Metodologi 
yang umum digunakan mencakup penilaian status 
gizi, indikator pertumbuhan dan perkembangan anak, 
serta luaran kesehatan yang berkaitan dengan infeksi 
saluran pernapasan. Temuan ini menegaskan bahwa 
pneumonia anak dan stunting telah menjadi isu prior-
itas dalam agenda penelitian kesehatan global, sejalan 
dengan upaya peningkatan kesehatan anak di wilayah 
dengan keterbatasan sumber daya.

 

Gambar 3. Dokumen berdasarkan negara

Gambar 3 menyajikan peta sebaran publikasi ilmiah 
yang mengkaji pneumonia pada anak dan stunting 
berdasarkan kontribusi masing-masing negara. Visual-
isasi ini mengindikasikan bahwa penelitian mengenai 

kedua isu kesehatan anak tersebut telah berkembang 
secara global, meskipun produksi publikasi lebih 
terkonsentrasi pada negara-negara tertentu yang 
memiliki kapasitas penelitian dan jejaring kolaborasi 
internasional yang mapan.

Amerika Serikat tercatat sebagai kontributor utama 
dengan total 365 publikasi. Walaupun tidak dikate-
gorikan sebagai negara berpendapatan rendah dan 
menengah, tingginya jumlah publikasi dari Amerika 
Serikat mencerminkan perannya yang signifikan da-
lam penelitian kesehatan global. Kontribusi tersebut 
terutama diwujudkan melalui kajian epidemiologis, 
pengembangan kebijakan kesehatan anak, serta ket-
erlibatan dalam kolaborasi riset lintas negara yang 
berfokus pada isu pneumonia anak dan stunting di 
negara berpendapatan rendah dan menengah. Tema 
penelitian yang dominan meliputi determinan risiko, 
beban penyakit, dan pendekatan intervensi untuk me-
nekan angka kejadian kedua kondisi tersebut.

Tiongkok menempati posisi kedua dengan 237 pub-
likasi. Penelitian dari negara ini menunjukkan kerag-
aman topik yang luas, termasuk hubungan antara sta-
tus gizi, infeksi saluran pernapasan, dan pertumbuhan 
anak. Selain membahas pneumonia dan stunting se-
bagai permasalahan kesehatan anak, studi-studi terse-
but juga menekankan peran faktor sosial, lingkungan, 
serta sistem layanan kesehatan, khususnya di wilayah 
dengan ketimpangan pembangunan.

Kontribusi signifikan juga berasal dari Inggris dengan 
104 publikasi, disusul oleh India dengan 90 dokumen. 

Penelitian yang dilakukan 
di India umumnya berfokus 
pada konteks negara ber-
pendapatan rendah dan me-
nengah, dengan penekanan 
pada besarnya prevalensi 
pneumonia anak, permasalah-
an gizi kronis, serta efektivitas 
intervensi berbasis komunitas 
dalam pencegahan stunting. 
Hubungan antara infeksi be-
rulang, status gizi yang tidak 
adekuat, dan kondisi sosial 
ekonomi sering menjadi fokus 
utama dalam studi-studi 
tersebut.

Selain itu, Brasil mencatatkan 69 publikasi, sementa-
ra Kanada dan Jepang masing-masing menyumbang 
68 dokumen, diikuti oleh Belanda, Turki, dan Italia 
dengan jumlah publikasi yang relatif seimbang. Neg-
ara-negara ini berkontribusi dalam memperluas khaz-
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anah literatur melalui penelitian kolaboratif internasi-
onal, analisis kebijakan kesehatan, serta kajian lintas 
negara yang relevan bagi upaya peningkatan kesehatan 
anak di negara berpendapatan rendah dan menengah.

Secara keseluruhan, pola distribusi publikasi pada 
Gambar 3 menunjukkan bahwa penelitian mengenai 
pneumonia anak dan stunting masih didominasi oleh 
negara-negara dengan kapasitas riset yang kuat. Na-
mun demikian, fokus utama dari sebagian besar studi 
tetap diarahkan pada pemahaman dan penanggulan-
gan tantangan kesehatan anak di negara berpendapa-
tan rendah dan menengah. Temuan ini menegaskan 
pentingnya kolaborasi global dalam menghasilkan 
bukti ilmiah yang berkelanjutan untuk mendukung 
penurunan beban pneumonia anak dan stunting di 
tingkat global.

Tabel 1. Artikel yang paling banyak disitasi

No Document Title Authors/Year Source Cited 
by Quartile

1.

Risk Factors for Community-Acquired 
Pneumonia in Adults: A Systematic Review 
of Observational Studies

Almirall, Jordi; Ser-
ra-Prat, Mateu; Bolíbar, 
Ignasi; Balasso, Valenti-
na/2017

Respration 206 Q2

2.
Childhood pneumonia in low-and-middle-
income countries: An update

Marangu, Diana; Zar, 
Heather J/2019

Pa e d i a t r i c 
Respiratory 
Reviews 136 Q1

3.

Household food insecurity as a predictor 
of stunted children and overweight/obese 
mothers (SCOWT) in Urban Indonesia

Mahmudiono, Trias; 
Nindya, Triska Susila; 
Andrias, Dini Ririn; 
Megatsari, Hario; 
Rosenkranz, Richard 
R/2018

Nutrients 67
Q1

4.

The association between secondhand smoke 
exposure and growth outcomes of children: 
A systematic literature review

Nadhiroh, Siti R.; 
Djokosujono; Kushari-
supeni; Utari, Diah 
M/2020

T o b a c c o 
I n d u c e d 
Diseases

62 Q2

5.
Risk factors for child pneumonia - focus on 
the Western Pacific Region

Nguyen T.K.P.; Tran 
T.H.; Roberts C.L.; Fox 
G.J.; Graham S.M/2017

Pa e d i a t r i c 
Respiratory 
Reviews

43

Q1

Tabel 1 menampilkan kumpulan publikasi dengan 
tingkat sitasi tertinggi yang berkaitan dengan pene-
litian pneumonia pada anak dan stunting. Publikasi 
yang menempati peringkat pertama adalah studi oleh 
Almirall et al. (2017) yang mengkaji faktor-faktor 

risiko pneumonia yang didapat di komunitas pada 
populasi dewasa. Walaupun penelitian ini tidak secara 
khusus berfokus pada anak, tingginya jumlah sitasi 
menunjukkan kontribusi signifikan artikel tersebut 
dalam memperluas pemahaman mengenai determinan 
pneumonia yang relevan bagi kesehatan masyarakat 
secara umum, termasuk implikasinya terhadap kelom-
pok usia anak yang rentan.
Secara umum, artikel-artikel dengan sitasi tertinggi didom-
inasi oleh studi tinjauan sistematis dan ulasan komprehen-
sif yang menekankan aspek faktor risiko, beban penyakit, 
serta determinan sosial dan lingkungan yang memengaruhi 
pneumonia anak dan stunting. Pola ini menunjukkan 
bahwa penelitian yang bersifat integratif dan relevan den-
gan konteks negara berpendapatan rendah dan menengah 
memiliki pengaruh ilmiah yang besar serta berperan pent-
ing dalam mendukung perumusan kebijakan dan intervensi 
kesehatan anak berbasis bukti.

https://www.scopus.com/pages/publications/85026457452?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85026457452?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85026457452?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85070550345?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85070550345?origin=resultslist
https://www.scopus.com/sourceid/18578?origin=resultslist
https://www.scopus.com/sourceid/18578?origin=resultslist
https://www.scopus.com/sourceid/18578?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85046154886?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85046154886?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85046154886?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85083095184?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85083095184?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85083095184?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/84995688351?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/84995688351?origin=resultslist
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Gambar 4. Network Visualization

Hasil analisis mengungkapkan sejumlah kata kunci 
utama yang memiliki keterhubungan kuat dengan 
pneumonia anak dan stunting, khususnya yang ber-
kaitan dengan faktor risiko, status gizi, serta deter-
minan kesehatan anak. Peta jaringan pada Gambar 
4 menggambarkan keterkaitan yang kompleks antar 
konsep utama, sekaligus menunjukkan terbentuknya 
beberapa klaster tematik yang mencerminkan fokus 
penelitian berdasarkan intensitas dan kedekatan 
hubungan antar istilah.

Dalam visualisasi tersebut, malnutrition muncul se-
bagai simpul sentral yang memiliki hubungan erat 
dengan pneumonia, stunting, dan berbagai determi-
nan risiko lainnya. Keterkaitan yang menonjol juga 
terlihat dengan kata kunci seperti child, risk factors, 
nutritional status, dan smoking, yang mengindikasikan 
peran faktor biologis, lingkungan, serta perilaku da-
lam memengaruhi kejadian pneumonia dan gangguan 
pertumbuhan pada anak.

Klaster yang berfokus pada status gizi memperlihatkan 
hubungan kuat dengan istilah-istilah seperti nutrition 
assessment, food intake, protein intake, serta mikronu-
trien penting, termasuk zat besi dan seng. Temuan ini 
menegaskan bahwa pola konsumsi pangan dan evalua-
si status gizi merupakan aspek utama dalam penelitian 
stunting dan kaitannya dengan kerentanan terhadap 
infeksi saluran pernapasan pada anak.

Klaster lainnya menekankan determinan sosial dan 
lingkungan, seperti poverty, household income, rural 
area, dan health care access, yang mencerminkan kon-
teks struktural di negara berpendapatan rendah dan 
menengah. Hubungan antara faktor-faktor tersebut 

dengan pneumonia anak dan stunting menunjukkan 
bahwa kedua kondisi ini dipengaruhi oleh interaksi 
kompleks antara aspek klinis dan determinan sosial 
kesehatan.

Secara keseluruhan, peta kemunculan bersama kata 
kunci pada Gambar 4 menunjukkan bahwa penelitian 
mengenai pneumonia anak dan stunting bersifat mul-
tidimensional, dengan penekanan kuat pada interaksi 
antara status gizi, faktor risiko lingkungan, dan kondi-
si sosial ekonomi. Temuan ini mengindikasikan arah 
penelitian yang semakin mengedepankan pendekatan 
terintegrasi dalam memahami serta menanggulangi 
beban pneumonia anak dan stunting di negara ber-
pendapatan rendah dan menengah.

Sebaliknya, beberapa kata kunci, seperti prenatal 
exposure, low birth weight, immune deficiency, acute 
respiratory failure, health care quality, dan health dis-
parity, menunjukkan tingkat kepadatan yang relatif 
lebih rendah. Meskipun topik-topik tersebut memiliki 
signifikansi penting dalam menjelaskan mekanisme 
biologis, determinan awal kehidupan, dan peran 
sistem kesehatan dalam kejadian pneumonia anak 
dan stunting, intensitas kemunculannya yang terbatas 
mengindikasikan bahwa aspek-aspek ini masih kurang 
mendapat perhatian dalam literatur yang tersedia.

Secara keseluruhan, peta kepadatan pada Gambar 6 
menunjukkan bahwa arah penelitian pneumonia anak 
dan stunting hingga saat ini lebih banyak terfokus pada 
isu malnutrisi dan faktor risiko perilaku, sementara 
kajian mengenai determinan awal kehidupan, kualitas 
layanan kesehatan, dan mekanisme klinis yang lebih 
spesifik masih relatif kurang berkembang. Temuan ini 
menegaskan perlunya penguatan agenda penelitian 
yang lebih holistik dan seimbang guna mendukung 
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perancangan intervensi terpadu dan kebijakan kese-
hatan berbasis bukti dalam upaya menurunkan beban 
pneumonia anak dan stunting di negara berpendapa-
tan rendah dan menengah.

Gambar 5. Overlay Visualization

Gambar 5 menyajikan visualisasi tumpang tindih 
(overlay visualization) yang menggambarkan perkem-
bangan temporal penelitian mengenai pneumonia anak 
dan stunting selama periode 2015–2025 berdasarkan 
data yang terindeks di Scopus. Skema warna dalam 
visualisasi ini mencerminkan kronologi publikasi, di 
mana nuansa warna yang lebih gelap menunjukkan te-
ma-tema yang dominan pada periode awal, sementara 
warna yang lebih terang merepresentasikan fokus pe-
nelitian yang muncul pada tahun-tahun selanjutnya.

Pada tahap awal, sekitar tahun 2015 hingga 2017, pe-
nelitian sebagian besar menitikberatkan pada isu-isu 
fundamental terkait kesehatan anak, seperti child, new-
born, low birth weight, dan prenatal exposure. Selain itu, 
faktor sosial dan lingkungan, termasuk kemiskinan, 
kondisi wilayah pedesaan, serta keterbatasan akses ter-
hadap layanan kesehatan, juga menjadi fokus utama. 
Penekanan ini mencerminkan perhatian awal terhadap 
determinan kehidupan awal dan faktor struktural 
yang berkontribusi terhadap risiko pneumonia dan 
terjadinya stunting di negara berpendapatan rendah 
dan menengah.

Selama periode 2018 hingga 2019, terjadi pergeser-
an fokus ke arah identifikasi determinan risiko yang 
lebih spesifik. Tema-tema seperti risk factors, environ-
mental factors, tobacco use, dan smoking mulai banyak 
dieksplorasi, menandakan meningkatnya perhatian 

terhadap pengaruh paparan lingkungan serta faktor 
biologis dan perilaku terhadap status kesehatan anak. 
Pada fase ini, keterkaitan antara lingkungan, kebiasaan 
merokok, dan kejadian pneumonia serta gangguan 
pertumbuhan menjadi semakin menonjol dalam lit-

eratur.

Pada publikasi yang lebih 
baru, terutama sejak ta-
hun 2020 hingga 2025, 
fokus penelitian bergeser 
secara signifikan menuju 
aspek gizi dan kondisi 
klinis anak. Tema-tema 
seperti malnutrition, nu-
tritional status, nutrition 
assessment, food intake, 
serta defisiensi mikronu-
trien menjadi semakin 
dominan. Selain itu, 
studi-studi terkini juga 
menekankan hubun-
gan antara malnutrisi, 
gangguan sistem imun, 

dan meningkatnya kerentanan anak terhadap pneu-
monia. Pergeseran ini mencerminkan berkembangnya 
pendekatan yang lebih terintegrasi dalam memahami 
keterkaitan antara status gizi dan pencegahan serta 
penanganan pneumonia dan stunting.

Secara keseluruhan, visualisasi overlay pada Gambar 
5 menggambarkan evolusi arah penelitian pneumonia 
anak dan stunting, dari fokus awal pada determinan 
sosial dan kondisi kehidupan awal menuju pendeka-
tan yang lebih komprehensif dan multidimensional. 
Pendekatan ini mengintegrasikan faktor lingkungan, 
perilaku, status gizi, serta luaran klinis, yang menun-
jukkan kematangan dan pendalaman penelitian dalam 
upaya mengurangi beban pneumonia anak dan stunt-
ing di negara berpendapatan rendah dan menengah.

Gambar 6 menggambarkan distribusi intensitas ke-
munculan kata kunci dalam literatur ilmiah, sehingga 
memungkinkan identifikasi topik-topik utama yang 
telah banyak diteliti sekaligus area yang masih relatif 
terbatas pengkajiannya. Dalam visualisasi kepadatan 
tersebut, gradasi warna merepresentasikan tingkat 
frekuensi kemunculan kata kunci. Area berwarna 
kuning menunjukkan konsentrasi tertinggi, yang 
mengindikasikan fokus penelitian yang dominan dan 
berulang dalam publikasi yang dianalisis. Sebaliknya, 
wilayah dengan warna hijau hingga biru mencermink-
an frekuensi kemunculan yang lebih rendah, sehingga 
berpotensi merepresentasikan celah penelitian yang 
masih terbuka untuk dieksplorasi lebih lanjut.
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Peta kepadatan pada Gambar 6 memperlihatkan bah-
wa istilah-istilah seperti malnutrition, smoking, female, 
risk factors, dan nutritional status menempati area 
dengan intensitas tertinggi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kajian ilmiah secara konsisten menempatkan 
malnutrisi serta faktor risiko perilaku, khususnya 
paparan rokok dan perbedaan berbasis jenis kelamin, 
sebagai determinan kunci yang berkontribusi terhadap 
terjadinya pneumonia anak dan stunting. Dominasi 
kata kunci tersebut menegaskan keterkaitan erat antara 
status gizi, faktor lingkungan, dan kerentanan anak 
terhadap infeksi saluran pernapasan serta gangguan 
pertumbuhan.

Selain itu, zona dengan kepadatan menengah mencak-
up istilah-istilah yang berhubungan dengan evaluasi 
dan intervensi gizi, seperti nutrition assessment, food 
intake, protein intake, serta mikronutrien esensial, 
termasuk zat besi dan seng. Keberadaan klaster ini 
mencerminkan meningkatnya perhatian terhadap per-
an kualitas dan kecukupan asupan gizi dalam strategi 
pencegahan dan penatalaksanaan pneumonia serta 
stunting di konteks negara berpendapatan rendah dan 
menengah.

Gambar 6. Density Visulization

Sebaliknya, beberapa kata kunci, seperti prenatal 
exposure, low birth weight, immune deficiency, acute 
respiratory failure, health care quality, dan health dis-
parity, menunjukkan tingkat kepadatan yang relatif 
lebih rendah. Meskipun topik-topik tersebut memiliki 
signifikansi penting dalam menjelaskan mekanisme 
biologis, determinan awal kehidupan, dan peran 
sistem kesehatan dalam kejadian pneumonia anak 

dan stunting, intensitas kemunculannya yang terbatas 
mengindikasikan bahwa aspek-aspek ini masih kurang 
mendapat perhatian dalam literatur yang tersedia.

Secara keseluruhan, peta kepadatan pada Gambar 6 
menunjukkan bahwa arah penelitian pneumonia anak 
dan stunting hingga saat ini lebih banyak terfokus pada 
isu malnutrisi dan faktor risiko perilaku, sementara 
kajian mengenai determinan awal kehidupan, kualitas 
layanan kesehatan, dan mekanisme klinis yang lebih 
spesifik masih relatif kurang berkembang. Temuan ini 
menegaskan perlunya penguatan agenda penelitian 
yang lebih holistik dan seimbang guna mendukung 
perancangan intervensi terpadu dan kebijakan kese-
hatan berbasis bukti dalam upaya menurunkan beban 
pneumonia anak dan stunting di negara berpendapa-
tan rendah dan menengah.

PEMBAHASAN 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa pene-
litian mengenai pneumonia anak dan stunting di neg-
ara berpendapatan rendah dan menengah (LMICs) 
mengalami peningkatan yang konsisten dalam sepuluh 
tahun terakhir. Tren ini mencerminkan meningkatnya 

perhatian komunitas 
ilmiah global terhadap 
beban ganda penyakit 
infeksi dan malnutrisi 
pada anak, yang hingga 
kini masih menjadi 
penyebab utama mor-
biditas dan mortalitas 
anak di LMICs. 

Peningkatan jumlah 
publikasi sejalan den-
gan laporan global 
yang menegaskan bah-
wa pneumonia tetap 
menjadi penyebab 
kematian infeksius 
terbesar pada anak bal-
ita, sementara stunting 

masih menunjukkan prevalensi yang tinggi meskipun 
berbagai intervensi telah dilakukan (World Health Or-
ganization [WHO], 2023; UNICEF, 2024). Temuan 
ini mengindikasikan bahwa isu pneumonia dan stunt-
ing tidak hanya bersifat klinis, tetapi juga merupakan 
masalah struktural yang memerlukan pendekatan 
lintas disiplin, termasuk keperawatan komunitas dan 
kesehatan Masyarakat (Rattu, D. J. R., et al, 2024).

Analisis arah penelitian menunjukkan bahwa fokus 
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kajian tidak lagi terbatas pada aspek klinis pneumo-
nia atau stunting secara terpisah, melainkan mulai 
mengarah pada faktor risiko lingkungan dan perilaku, 
salah satunya paparan asap rokok. Hal ini tercermin 
dari kemunculan kata kunci terkait secondhand smoke, 
household smoking, dan environmental exposure dalam 
peta ko-okurensi kata kunci. Secara argumentatif, 
pergeseran fokus ini relevan dengan bukti mutakhir 
yang menunjukkan bahwa paparan asap rokok pada 
anak berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
risiko pneumonia serta gangguan pertumbuhan linear 
yang berujung pada stunting (Islam et al., 2022; Gao 
et al., 2023). Penelitian global mulai mengakui bahwa 
pengendalian tembakau merupakan bagian integral 
dari upaya pencegahan pneumonia dan stunting, khu-
susnya di lingkungan rumah tangga LMICs (Minawati 
et al, 2023).

Dari perspektif hubungan pneumonia dan stunting, 
hasil bibliometrik memperlihatkan bahwa kedua 
kondisi tersebut semakin sering dibahas dalam 
kerangka siklus infeksi–malnutrisi. Penelitian terkini 
menegaskan bahwa infeksi pernapasan berulang, ter-
masuk pneumonia, dapat memperburuk status gizi 
anak melalui peningkatan kebutuhan metabolik dan 
penurunan asupan nutrisi, sementara stunting pada 
gilirannya menurunkan fungsi imun dan mening-
katkan kerentanan terhadap infeksi (Prendergast & 
Humphrey, 2022). Argumentasi ini memperkuat 
temuan bahwa pneumonia dan stunting bukanlah dua 
entitas terpisah, melainkan saling memperkuat dalam 
konteks kerentanan struktural di LMICs. Oleh karena 
itu, arah penelitian yang mengintegrasikan kedua isu 
tersebut mencerminkan kematangan konseptual da-
lam literatur kesehatan anak global.

Analisis kontribusi negara dan kolaborasi ilmiah 
menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi berasal 
dari negara berpendapatan tinggi dan institusi inter-
nasional, meskipun fokus penelitian adalah LMICs. 
Pola ini menegaskan adanya ketimpangan produksi 
pengetahuan, di mana negara dengan beban penyakit 
tertinggi justru memiliki kontribusi publikasi yang 
lebih rendah. Temuan ini konsisten dengan kajian 
bibliometrik terbaru yang menunjukkan bahwa 
penelitian kesehatan global masih didominasi oleh 
negara maju, sementara LMICs lebih sering menjadi 
lokasi penelitian daripada pusat produksi pengetahuan 
(Moral-Muñoz et al., 2023). Dari sudut pandang 
keperawatan, kondisi ini menjadi tantangan sekaligus 
peluang untuk memperkuat kapasitas riset perawat 
di LMICs agar dapat berkontribusi lebih aktif dalam 
pengembangan bukti kontekstual.

Selain itu, artikel dan jurnal dengan sitasi tertinggi 

cenderung merupakan publikasi yang menginte-
grasikan isu pneumonia, stunting, dan determinan 
sosial kesehatan, termasuk kemiskinan, ketahanan 
pangan, dan paparan rokok. Tingginya sitasi pada ar-
tikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa komunitas 
ilmiah menilai pendekatan holistik sebagai kerangka 
yang paling relevan untuk memahami masalah keseha-
tan anak di LMICs. Hal ini sejalan dengan rekomen-
dasi WHO yang menekankan perlunya pendekatan 
terintegrasi antara pencegahan penyakit infeksi, per-
baikan gizi, dan pengendalian faktor risiko lingkungan 
seperti rokok (WHO, 2021; WHO, 2023). Dengan 
demikian, arah penelitian yang teridentifikasi melalui 
analisis bibliometrik ini dapat dianggap sejalan dengan 
agenda kesehatan global.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa arah dan tren penelitian pneumonia anak dan 
stunting di LMICs bergerak menuju pendekatan yang 
lebih komprehensif, multidimensional, dan preventif. 
Namun, analisis ini juga mengungkap adanya kesen-
jangan penelitian, khususnya terkait peran intervensi 
keperawatan berbasis keluarga dan komunitas dalam 
mengurangi paparan asap rokok. Oleh karena itu, 
temuan bibliometrik ini tidak hanya bersifat deskrip-
tif, tetapi juga argumentatif dalam menunjukkan 
kebutuhan mendesak akan penelitian keperawatan 
yang lebih kontekstual, aplikatif, dan berorientasi 
pada pencegahan untuk menurunkan beban pneumo-
nia dan stunting pada anak di negara berpendapatan 
rendah dan menengah.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, penelitian 
tentang pneumonia anak dan stunting di negara 
berpendapatan rendah dan menengah menunjukkan 
peningkatan yang konsisten dengan arah kajian yang 
semakin integratif, menempatkan kedua kondisi terse-
but sebagai masalah kesehatan anak yang saling terkait 
dan dipengaruhi oleh determinan sosial serta faktor 
lingkungan, khususnya paparan asap rokok. Meskipun 
perhatian global terhadap isu ini meningkat, produksi 
pengetahuan ilmiah masih didominasi oleh negara 
berpendapatan tinggi, sehingga diperlukan penguatan 
kapasitas riset di LMICs agar hasil penelitian lebih 
kontekstual dan aplikatif.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengem-
bangkan studi empiris dan intervensi keperawatan 
berbasis keluarga dan komunitas yang berfokus pada 
pengurangan paparan rokok, serta mengombinasikan 
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pendekatan bibliometrik dengan desain longitudinal 
atau tinjauan sistematik guna memperdalam pema-
haman dan mendukung perumusan kebijakan serta 
praktik keperawatan berbasis bukti.
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